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ABSTRAK 
 

Dewasa ini jumlah penduduk semakin bertambah banyak. Akibat pertumbuhan jumlah manusia 

yang pesat maka kebutuhan akan lahan semakin meningkat. Maka salah satu cara untuk mengatasi 

masalah kebutuhan akan lahan dibuatlah bangunan bertingkat agar dapat memaksimalkan lahan 

yang terbatas untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Salah satu pilihannya adalah dengan 

bangunan baja bertingkat. Akan tetapi bangunan bertingkat tinggi akan rentan terhadap beban lateral 

yakni gempa. Maka salah satu rekayasa sistem struktur bangunan baja adalah dengan penggunaan 

breising baja. Ada tiga jenis breising, yakni breising konsentris, breising eksentris, dan breising 

tertahan tekuk. Studi ini meneliti tentang pengaruh pemasangan breising eksentris dengan panjang 

eksentrisitas yang berbeda-beda terhadap gedung baja 6 lantai dengan fungsi bangunan pertokoan 

yang memiliki ketidakberaturan masssa yang dianalisis terhadap riwayat gempa El-Centro 1940, 

Flores 1992, Denpasar 1979. Hasil analisis ini akan menunjukan tingkat kinerja struktur apakah 

masuk kedalam kondisi Life Safety (LS), Immediate Occupancy (IO), ataupun Collapse Prevention 

(CP). Ketidakberaturan massa ini sangat berpengaruh terhadap tingkat kinerja struktur karena 

bangunan yang memiliki ketidakbertaturan massa sangat rentan bila terjadi gempa. Dari hasil 

analisis didapatkan bangunan dengan panjang eksentrisitas pendek lebih baik daripada bangunan 

dengan panjang eksentrisitas yang lebih panjang, dilihat dari simpangan antar lantai yang terjadi. 

Sedangkan dari kinerja struktur, bangunan berada pada tingkat Collapse Prevention. 

 

Kata Kunci: breising eksentris, panjang eksentrisitas, ketidakberaturan massa, analisis riwayat 

waktu, tingkat kinerja 
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ABSTRACT 
 

Nowadays population grows high. Due to the rapid growth of human numbers, the need for land is 

increasing. So one way to overcome the problem of the need for land is made of high rise 

buildings in order to maximize the limited land to get maximum results. One option is with 

multilevel steel buildings. However, high-rise buildings will be vulnerable to lateral loads such as 

earthquakes. So one of the engineering structures of steel structure system is by the use of breising 

of steel. There are three types of breising, namely concentric breeding, eccentric breeding, and 

breenal bending. This study examined the effect of the installation of eccentric breeding with 

different eccentricities of the 6-storey steel building with the function of a shopping building 

having mass irregularities analyzed against the history of the 1940 El-Centro earthquake, Flores 

1992, Denpasar 1979. The results of this analysis will show the level the performance of the 

structure whether entered into Life Safety (LS), Immediate Occupancy (IO), or Collapse 

Prevention (CP) conditions. This irregularity of mass is very influential on the level of 

performance of the structure because buildings that have mass irregularities are very vulnerable in 

case of an earthquake. From the analysis results obtained buildings with short eccentricity length is 

better than the building with a long eccentricity is longer, seen from the inter-floor drift that 

occurred. While the performance of the structure, the building is at the level of Collapse 

Prevention. 

 

Keywords: eccentrically brace frame, eccentricity length, irregularity mass time history analysis,  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini jumlah penduduk semakin bertambah banyak. Akibat pertumbuhan 

jumlah manusia yang pesat maka kebutuhan akan lahan semakin meningkat. Tetapi 

hal ini tidak diimbangi dengan jumlah lahan yang memadai. Oleh karena itu salah 

satu solusinya adalah dengan bangunan bertingkat. Dengan bangunan bertingkat 

maka dapat dioptimalkan lahan yang kecil tetapi dapat menampung manusia 

dengan jumlah yang banyak. 

Di Indonesia, bangunan bertingkat dimulai pada awal tahun 1960-an. 

Bangunan bertingkat pertama di Indonesia adalah Bank Indonesia dengan jumlah 6 

lantai. Sekarang bangunan bertingkat sudah mulai menjamur di kota-kota besar di 

Indonesia. Dalam mendesain bangunan bertingkat harus diperhatikan beberapa hal, 

diantaranya gempa bumi. Gempa bumi dapat menimbulkan kerusakan yang sangat 

besar dan fatal. Apabila gedung tidak didesain dengan baik, maka pada saat terjadi 

gempa bumi yang cukup besar dapat mengakibatkan bangunan runtuh dan dapat 

memakan korban jiwa dalam jumlah yang besar pula. Hal tersebut harus 

diperhatikan lebih karena Indonesia berada pada pertemuan 3 lempeng tektonik 

besar sehingga rawan terjadi gempa bumi. 

Selain faktor gempa bumi, desain bangunan bertingkat yang bervariasi dan 

tidak beraturan juga menjadi pertimbangan dalam pendesainan. Ketidakberaturan 

tersebut dapat terjadi ke arah horizontal dan vertikal. Arah horizontal disebabkan 

karena aspek estetika, sedangkan arah vertikal karena adanya perbedaan fungsi tiap 

lantai. Misalnya bangunan bertingkat tersebut akan digunakan untuk ruang kelas 

dan lantai lainnya untuk perpustakaan yang didalamnya terdapat ruang 

penyimpanan buku dengan beban yang berbeda jauh. 

Selain faktor-faktor tersebut, pemilihan jenis material juga berpengaruh 

terhadap kekuatan dari bangunan. Material yang dapat dipilih yaitu baja, beton, dan 

kayu. Pada kali ini akan dipilih konstruksi baja. Karena konstruksi baja memiliki 
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keunggulan daripada beton, yaitu lebih cepat dalam waktu pelaksanaanya, bentang 

yang dibuat juga dapat lebih panjang, konstruksi baja memiliki rasio yang kecil 

antara berat struktur dengan daya dukung terhadap beban yang dapat dipikul oleh 

struktur. 

Dalam skripsi ini akan ditinjau model bangunan bertingkat yang memiliki 

ketidakberaturan vertikal, yaitu ketidakberaturan massa. Suatu bangunan dikatakan 

memiliki ketidakberaturan massa apabila massa efektif semua tingkat lebih dari 150 

persen massa efektif tingkat didekatnya. Selain itu juga dianalisis terhadap beban 

lateral gempa. 

Salah satu rekayasa sistem struktur yang dilakukan untuk menerima beban 

gempa adalah rekayasa dengan penggunaan sistem breising baja. Sistem breising 

baja membuat konstruksi menjadi lebih kuat karena breising berfungsi sebagai 

pengaku sehingga pada saat terjadi gempa bumi, bangunan bertingkat dapat lebih 

tahan terhadap pergeseran horizontal. Breising baja terdiri dari beberapa tipe 

diantaranya rangka breising konsentris (CBF) dan rangka breising eksentris (EBF). 

1.2 Inti Permasalahan 

Bangunan bertingkat yang tidak didesain dengan baik ketika gempa bumi muncul 

dapat mengakibatkan bangunan tersebut roboh. Akibat gempa bumi, perbedaan 

beban atau massa antar lantai yang sangat besar mengakibatkan efek beban dinamis 

yang dapat berpengaruh terhadap kekuatan dan deformasi lateral dari kolom. Oleh 

karena itu dibuatlah dengan sistem rangka dengan breising eksentris. Agar 

bangunan tidak mengalami kegagalan maka perlu dilakukan studi mengenai 

pengaruh eksentrisitas breising baja terhadap beban lateral gempa.  

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah mengetahui kinerja bangunan terhadap 

penggunaan rangka breising eksentrik yang memiliki ketidakberaturan massa dan 

mengalami beban lateral gempa serta pengaruh dari besarnya eksenstrisitas breising 

pada struktur gedung 
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1.4 Pembatasan masalah  

Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemodelan dan analisis menggunakan bantuan program ETABS versi 

16.2.0 

2. Pemodelan gedung struktur baja 3 dimensi dengan jumlah 6 lantai, 

ketinggian 4 meter terdiri atas 3 bentang panjang masing-masing 6 meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Fungsi bangunan adalah pertokoan dengan beban lantai 1 – 2 parkir dengan 

beban hidup 1,92 kN/m2, lantai 3-6 toko grosir dengan beban hidup 6 kN/m2 

4. Bangunan terletak di wilayah Bandung dengan kelas situs tanah sedang 

(SD) 

5. Menggunakan baja IWF untuk kolom, balok, dan breising dengan mutu baja 

BJ-37 fy = 240 MPa, fu = 370 MPa 

6. Konfigurasi breising berbentuk eksentrik Inverted-V dengan variasi nilai 

eksentrisitas 

 

 

Gambar 1.1 Denah Bangunan 
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a. Shear (short) links 

𝑒 ≤ 1,6
𝑀𝑝

𝑉𝑝
 

 

b. Intermediate links 

1,6
𝑀𝑝

𝑉𝑝
< 𝑒 < 2,5

𝑀𝑝

𝑉𝑝
 

 

c. Flexure (long) links 

𝑒 ≥ 2,5
𝑀𝑝

𝑉𝑝
 

7. Analisis dinamik riwayat waktu dengan menggunakan 3 rekaman 

percepatan tanah dasar gempa 

8. Peraturan-peraturan yang digunakan adalah: 

a. Gioncu, Victor dan Federico M. Mozallani (2014), Seismic Design of 

Steel Structures 

b. SNI 1726:2012. (2012). Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa 

untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. Badan 

Standardisasi Nasional, Jakarta, Indonesia 

c. SNI 1727:2013. (2013). Beban Minimum untuk Perancangan 

Bangunan Gedung dan Struktur Lain. Badan Standardisasi Nasional, 

Jakarta, Indonesia. 

d. SNI 1729:2015. (2015). Spesifikasi Untuk Bangunan Gedung Baja 

Struktural. Badan Standardisasi Nasional, Jakarta, Indonesia 

e. SNI 7860:2015. (2015). Ketentuan Seismik Untuk Struktur Baja 

Bangunan Gedung 

f. Peta Gempa Indonesia 2010 
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1.5 Metode Penulisan 

1. Studi Pustaka 

Dalam skripsi ini digunakan referensi berdasarkan buku-buku, skripsi, 

paper, dan peraturan-peraturan 

2. Studi analisis  

Bangunan didesain dengan bantuan program ETABS 16.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Model 3D 
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Gambar 1.3 Diagram Alir Penelitian 
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1.6 Sistematika penulisan 

Berikut ini adalah sistematika penulisan skripsi ini: 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penulisan, 

pembatasan masalah, dan sistematika penulisan skripsi ini 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisisi teori-teori yang akan digunakan sebagai acuan dalam proses 

desain dan analisis 

Bab 3 Desain dan Pemodelan Bangunan 

Bab ini berisi desain dan pemodelan struktur bangunan rangka baja dengan 

breising konvensional dan struktur bangunan rangka baja dengan breising 

tahan tekuk menggunakan program ETABS 16.2, serta pengecekan syarat 

struktur bangunan tahan gempa 

Bab 4 Analisis dan Pembahasan 

Pada bab ini akan ditinjau respon inelastic struktur dengan analisis dinamik 

riwayat waktu dengan bantuan perangkat lunak ETABS 16.2 

Bab 5 Simpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan akhir dari skripsi ini dan saran-saran berdasarkan 

kesimpulan yang telah diperoleh 
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